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HUBUNGAN AGIHAN SUHU PERMUKAAN DENGAN KETERSEDIAAN 
DAN JENIS RUANG TERBUKA HIJAU DI KECAMATAN COLOMADU 
 
Abstrak 
Meningkatnya aktivitas serta pola konsumsi lebih dari tujuh milyar penduduk dunia 
mengakibatkan naiknya suhu permukaan bumi. Meski secara administrasi bukan 
wilayah perkotaan, pembangunan fisik Colomadu mengarah pada karakteristik 
perkotaan. Kondisi tersebut dikhawatirkan akan memperburuk kondisi kenaikan suhu 
permukan, akibat bertambahnya akumulasi gas CO2. Pelestarian RTH publik dan 
pemaksimalan RTH privat diyakini efektif dalam meminimalisir dampak kenaikan 
suhu permukaan. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
antara agihan suhu dengan ketersediaan RTH. Metode anailis data sekunder dipilih 
dengan mengekstraksi citra Landsat 8 TIRS wilayah menjadi suhu permukaan dan 
sebaran RTH. Hasil dari kedua ekstraksi tersebut lantas dikorelasikan menggunakan 
rumus korelasi r produst moment. Hasil menunjukan bahwa rata-rata suhu Kecamatan 
Colomadu ialah 28,9 oC, dengan rentang suhu 23,3 – 35,7 oC. RTH privat memenuhi 
25,4% luas wilayah dan RTH publik memenuhi 8,74% wilayah. Hubungan korelasi 
yang terjadi antara suhu permukaan dan RTH publik maupun privat menunjukan 
bentuk hubungan terbalik yang kuat. Dibandingkan RTH publik, RTH privat memiliki 
hubungan dengan suhu permukaan yang lebih kuat. 
 
Kata kunci : Suhu Permukaan, RTH, korelasi 
 
Abstract 
The increase of activity and consumstion of more than 7 billion people in the world 
causes the increase of word surface temperature. Eventhough Colomadu district isnt an 
urban area, but the development of this district as same as urban. This condition make 
the surface temperature worsted, becaus of the acumulation of CO2. Preservation of 
public green space and maximizing private green open space believe effective in 
minimizing the impact of surface temperature rise. This research was conducted to find 
out how much the relationship between temperature agility and green space 
availability. The method secondary data by extracting Landsat 8 TIRS region image 
into surface temperature and OGS distribution. The results of the two extractions are 
then correlated using the R product moment correlation formula. The results showed 
that the average temperature of the Colomadu was 28.9 oC, with a temperature range 
of 23.3 - 35.7 oC. Private green open space meets 25.4% of the total area and public 
green space meets 8.74% of the area. The correlation between the surface temperature 
and public and private OGS shows a strong inverse relationship. Compared to public 
OGS, private OGS has a stronger relationship with surface temperatures. 
 




Meningkatnya aktivitas serta pola konsumsi lebih dari tujuh milyar penduduk 
dunia mengakibatkan naiknya suhu rata-rata permukaan bumi. Sejak beberapa 
dekade lalu, rata-rata suhu permukaan bumi telah meningkat sekitar 0.74°C (Silver, 
2008). Peningkatan suhu sebesar ±1oC dapat mengakibatkan resiko kekeringan air, 
resiko kebakaran hutan, naiknya tinggi muka air laut dan sebagainya (Silver, 2008).  
Salah satu penyebab utama terjadinya kenaikan suhu global ialah meningkatnya 
gas rumah kaca, utamanya CO2 di atmosfer. Pada dasarnya akumulasi gas CO2 
secara alami dapat dikendalikan dengan penanaman vegetasi. Hal ini dikarenakan, 
vegetasi mampu memproses CO2 menjadi O2 dan uap air melalui proses 
fotosintesis yang akhirnya dapat menurunkan suhu (Efendi, 2007).  
Ruang tempat tumbuhnya vegetasi, disebut dengan istilah ruang terbuka hijau. 
Penelitian yang dilakukan oleh Oliveira dkk (2011) menunjukan bahwa, RTH 
mampu meruduksi suhu permukaan antara 1.5–3.0oC. Keberadaan RTH telah 
diatur dalam UU No. 26 tahun 2007 mengenai Penataan Ruang, pada pasal 29 ayat 
(2). Pasal tersebut menyebutkan syarat minimum RTH ialah 30% dari total wilayah.  
Ketentuan luasan RTH tidak dapat disamaratakan keseluruh daerah. Karena 
tidak menutup kemungkinan wilayah pedesaan dengan RTH<30% justru memiliki 
suhu permukaan yang lebih rendah dibandingkan wilayah industri dengan 
RTH>30%. Kejadian tersebut dipengaruhi oleh karakteristik wilayah dan aktivitas 
penduduknya.  
Hal-hal yang perlu diperhatikan ialah besar-kecilnya potensi aktivitas 
penduduk serta karakteristik wilayah terhadap volume zat buang seperti CO2, yang 
merupakan penyebab utama naiknya suhu permukaan. Sebagai contoh, aktivitas 
mobilisasi penduduk diperkotaan dengan menggunakan kendaraan bermotor lebih 
banyak menghasilkan gas CO2, dibandingkan penggunaan sepeda di wilayah 
perdesaan. Contoh tersebut menyiratkan bahwa aktivitas di wilayah perkotaan lebih 
berpotensi menaikan suhu permukaan yang lebih tinggi dibandingkan pedesaan. 
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Kecamatan Colomadu secara administrasi bukan merupakan wilayah 
perkotaan, namun pembangunan fisiknya mengarah pada karakteristik perkotaan. 
Beberapa karakteristik yang dimaksud diantaranya ialah, kepadatan tinggi, 
memiliki suhu permukaan lebih tinggi dibandingkan wilayah sekitarnya, terdapat 
pusat-pusat kegiatan baru serta sektor ekonomi mengarah yang ke industri 
pengolahan (sekunder). Kondisi ini berpotensi untuk semakin menaikan suhu 
permukaan di Kecamatan Colomadu.     
Pelestarian RTH publik dan pemaksimalan RTH privat merupakan salah satu 
langkah untuk meminimalisir dampak kenaikan suhu permukaan. Saat ini RTH 
publik di Colomadu hanya memiliki luasan sebesar 88,3 Ha atau setara dengan 5% 
(BSLHD, 2015). Sedangkan untuk RTH privat belum diketahui secara pasti 
keberadaanya. Guna megetahui seberapa besar hubungan RTH terhadap  suhu 
permukaan, maka dilakukan penelitian dengan judul Hubungan Agihan Suhu 
Permukaan dengan Ketersediaan dan Jenis Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan 
Colomadu. 
1.1. Perumusan Masalah 
1.1.1. Bagaimana agihan suhu permukaan di Kecamatan Colomadu? 
1.1.2. Bagaimana hubungan agihan suhu permukaan dengan ketersediaan 
jenis RTH (publik dan privat) di Kecamatan Colomadu? 
1.2.Tujuan Penelitian 
1.2.1. Mengetahui agihan suhu permukaan Kecamatan Colomadu  
1.2.2. Menganalisis hubungan antara agihan suhu permukaan dengan 
ketersediaan  jenis RTH (publik dan privat) di Kecamatan 
Colomadu 
 
2. METODE  
Analisis data sekuder disertai interpretasi citra merupakan metode umum yang 
digunakan dalam penelitian ini. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah citra Landsat 8 Path Row 119/65 perekaman 14 Agustus 2017 yang bersumber 
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dari USGS (United States Geological Survey). Citra Landsat 8 multispectral 
merupakan bahan penelitian, yang selanjutnya diproses dengan software pengindraan 
jauh sehingga didapatkan data agihan suhu permukaan serta data sebaran dan luas 
RTH privat di Kecamatan Colomadu. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian 
meliputi: Seperangkat laptop, Software Arc Map 10.2, Software ENVI  5.2, Software 
MS. Office 2013. Data dalam penelitian beserta jenis data, sumber data dan kegunaan 
data dapat dicermati pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 berikut. 
Tabel 2.1 Jenis, Sumber dan Perolehan Data Primer dalam Penelitian 
No Data Perolehan Data Fungsi 
1 Peta Agihan Suhu 
Permukaan di Kecamatan 
Colomadu 
Interpretasi citra satelit 
Landsat 8 OLI+TIRS 
dari USGS 
Mengetahui agihan dan 
suhu maksimum 
wilayah penelitian 
2 Peta Sebaran dan Jenis 
RTH Privat Kecamatan 
Colomadu 
Interpretasi citra satelit 
Landsat 8 OLI+TIRS 
dari USGS 
Mengetahui sebaran 
RTH  (publik) 
3 Ketersediaan Jenis RTH 





ketersediaan jenis RTH 
Sumber : Penulis, 2017 
Tabel 2.2. Jenis, Sumber Serta Fungsi Data Sekunder dalam Penelitian 
No Data Sumber Fungsi 
1 Peta Administrasi Desa se 
Kecamatan Colomadu 
Bakosutarnal Mengetahui batas 
wilayah penelitian 





Mengetahui sebaran dan 
luasan RTH  (publik) 
3 Data Curah Hujan dan Suhu 











profil kependudukan  





social ekonomi  
6 Peta Topografi Wilayah 
Kabupaten Colomadu 
Bakosutarnal Mengetahui kondisi 
topografi  
Sumber : Penulis, 2017 
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Penelitian ini melibatkan kegiatan digitasi untuk mengetahui sebaran RTH 
beserta jenisnya serta ekstraksi citra Landsat 8 TIRS wilayah Kecamatan Colomadu 
guna memperoleh data agihan suhu permukaan melalui mekanisme LST. Adapun 
proses ekstraksi dapat dijabarkan sebagai berikut. 
2.1.Mengubah Digital Number menjadi Radian Spectral  
Nilai digital number pada citra agar dapat diolah menjadi suhu permukaan 




Gangguan pada atmosfer mengakibatkan energi yang dipancarkan sensor 
tidak seluruhnya dipantulkan oleh objek permukaan. Beberapa energy diserap 
dan dihamburkan oleh aerosol, debu, hingga awan. Guna memperoleh hasil 
pengolahan data yang mendekati kondisi lapangan perlu dilakukan koreksi 
atmosferik pada citra dengan formula sebagai berikut. 
 
2.3.Suhu Permukaan (LST) 
Ekstraksi suhu permukaan memanfaatkan sensor termal satelit Landsat 
yaitu band 10. Sehingga untuk formula suhu permukaan dibutuhkan nilai 
konstanta pada band 10. Adapun suhu yang dihasilkan merupakan suhu 
permukaan dalam satuan kelvin.  
 
Hasil digitasi setiap jenis RTH dan hasil ekstraksi LST berupa peta agihan suhu 
permukaan kemudian diaplikasikan ke dalam analisis korelasi linier product 
6 
 
moment. Korelasi linier product moment digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar hubungan antara suhu permukaan dengan ketersediaan RTH pada setiap desa 
di Kecamatan Colomadu. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Agihan Suhu Permukaan 
Hasil ekstraksi citra Landsat 8 menunjukan suhu permukaan di wilayah 
Kecamatan Colomadu berkisar pada 23,3 – 35,7 oC, yang kemudian dikelompokan 
menjadi 8 kelas interval. Interval suhu permukaan terendah yaitu  23,3 – 24,8 oC  
sedangkan interval tertinggi yaitu antara 34,2 – 35,7 oC. Nilai suhu yang sering 
muncul ialah 27,7 – 29,5 oC. Rincian sebaran suhu dapat dilihat pada Tabel 3.1.  










































































Malangjiwan 0,019 0,077 0,28 0,77 18,4 0,014   29,1 
Paulan  0,110 0,38 0,36 3,0    28,03 
Blulukan 0,009 0,015 0,22 0,79 11,2 0,003 0,00002  29,03 
Gedongan   0,19 0,58 12,7 0,001   29,3 
Gawanan   0,01 0,34 14,6 0,023 0,0008  29,8 
Klodran  0,071 0,27 0,51 7,6 0,005   28,7 
Bolon  0,052 0,58 1,01 3,5    28,3 
Ngasem  0,087 0,72 0,66 1,4    27,9 
Tohudan   0,26 0,54 10,1 0,020 0,015 0,004 29,1 
Baturan  0,011 0,19 0,33 15,2 0,075   29,5 
Gajahan  0,001 0,09 0,22 2,3 0,010   28,8 
Total (km2) 0,028 0,425 3,19 6,10 5,809 0,149 0,016 0,004 28,9 
Sumber : Ekstraksi Citra Landsat, 2018 
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Melalaui Tabel 3.1 dapat diketahui bahwa rata-rata suhu permukaan di 
Kecamatan Colomadu berada pada angjk 28,9 oC. Dari 11 desa di Kecamatan 
Colomadu, 6 desa diantaranya memiliki rata-rata suhu permukaan yang lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata suhu permukan di Kecamatan Colommadu. Sedangkan 
sisanya memiliki rata-rata suhu yang lebih rendah. Guna memperjelas gambaran 
agihan suhu permukaan di Kecamatan Colomadu, dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
 
Sumber : Penulis, 2018 
Melalui gambar 3.1 yaitu Peta Agihan Suhu Kecamatan Colomadu Kabupaten 
Karanganyar, dapat diketahui secara jelas agihan spasial suhu permukaan di wilayah 
penelitian. Perbedaan suhu permukaan ditunjukan dalam symbol warna. Simbol 
warna yang dimaksud merupakan warna gradasi dari biru, kuning ke merah. 
Semakin rendah suhu permukaan disuatu tempat maka akan ditunjukan dengan 
warna biru. Sedangkan wilayah dengan suhu permukaan yang lebih tinggi 
ditunjukan dengan warna merah gelap. 
Persebaran suhu interval 29,5 – 35,7 oC cenderung berada pada wilayah dengan 
jaringan jalan yang kompleks. Keberadaan jaringan jalan yang kompleks dapat 
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diasumsikan bahwa pada wilayah tersebut, terdapat kendaraaan bermotor yang 
berlalu lalang. Kendaraan yang berlalu lalang tersebut pastinya meninggalkan gas 
sisa pembakaran yang dilepaskan ke atmosfer. Akumulasi gas sisa pembakaran pada 
kendaraan bermotor akan turut meningkatkan suhu permukaan. 
 
3.2.Agihan Ruang Terbuka Hijau 
 Hasil ekstraksi citra Landsat 8 menunjukan bahwa total luas RTH di Kecamatan 
Colomadu sebesar 5,4 km2, atau setara dengan 34% dari total luas wilayah 
Colomadu. Keberadaan RTH dapat dijumpai di seluruh desa yang berada di 
Kecamatan Colomadu, dengan persentase yang berbeda-beda. Besar persentase 
ketersediaan RTH di setiap wilayah desa berkisar antara 15 – 41 % dari total luas 
wilayah setiap desa. Pemaparan mengenai ketersediaan jeis RTH pada setiap desa 
di Kecamatan Colomadu dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Agihan Jenis RTH pada Setiap Desa di Kecamatan Colomadu Tahun 
2017 
Desa 
% RTH terhadap Luas Desa 
Total % RTH 
Publik Privat 
Malangjiwan 15,3 16,8 32,1 
Paulan 2,1 30,5 32.6 
Blulukan 6,6 18,1 24,7 
Gedongan 4,5 23,9 28,4 
Gawanan 5,7 33,5 39,2 
Klodran 3,2 24,4 27,6 
Bolon 9,5 30,7 40,2 
Ngasem 4,6 36,7 41,3 
Tahudan 4,7 19,6 24,3 
Baturan 2,3 12,9 15,2 
Gajahan 3,2 25,7 28,9 
Sumber : Pengolahan Data, 2018 
Persebaran tiap jenis di Kecamatan Colomadu jika divisualisasikan akan 
menunjukan beberapa kecenderungan yang dapat diamati. RTH publik di 
Kecamatan Colomadu lebih banyak ditemukan di sisi bagian utara dibandingkan 
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di sisi selatan. Berbeda dengan keberadaan RTH publik, RTH privat tersebar 
merata di hampir seluruh wilayah Kecamatan Colomadu. Informasi lebih rinci 
mengenai gambaran agihan RTH beserta jenisnya dapat dilihat pada gambar 3.2. 
 
Sumber : Penulis, 2018 
Gambar 3.2 memberikan informasi mengenai gambaran spasial persebaran 
setiap jenis RTH di Kecamatan Colomadu. Keberadaan RTH disimbolkan dengan 
warna hijau. RTH dengan jenis privat disimbolkan dengan warna hijau muda. 
Sedangkan RTH publik diberikan symbol warna hijau tua. Senada dengan 
pernyataan di alenia sebelumnya, RTH publik lebih banyak ditemukan pada sisi 
utara Kecamatan Colomadu. 
 
3.3. Hubungan Agihan Suhu Permukaan dengan Ketersediaan RTH 
Langkah awal dalam menganalisis hubungan suhu dengan RTH ialah dengan 
pembuatan diagram pencar. Melalui diagram pencar, dapat diketahui bahwa 
terdapat korelasi antara keberadaan jenis RTH dengan suhu permukaan di 
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Kecamatan Colomadu. Diagram Pencar Suhu dengan Setiap Jenis RTH di 
Kecamatan Colomadu tersaji dalam gambar 3.3. 
Gambar 3.3. Diagram Pencar Suhu dengan Setiap Jenis RTH di Kecamatan 
Colomadu 
 
Sumber : Penulis, 2018 
Proses analisis tidak hanya berhenti pada pembuatan diagram pencar. Guna 
mengetahui jenis RTH apa yang memiliki hubungan korelasi yang lebih kuat dengan 
naik turunya suhu permukaan, maka dilakukan analisis korelasi berganda. Analisis 
dilakukan menggunakan fitur Data Analisyst yang terdapat dalam MS Excel. Adapun 
hasil analisis korelasi dapat dilihat pada tabel 5.3. 
Tabel 3.2. Hasil Analisis Korelasi Berganda Suhu dengan RTH Publik dan Privat di 
Kecamatan Colomadu 
Kec. Colomadu Suhu RTH Privat RTH Publik 
Suhu 1   
RTH Privat -0,91903 1  
RTH Publik -0,68951 0,425835 1 
Sumber : Penulis, 2018 
Nilai korelasi semakin besar hubunganya jika nilai mendekati 1 atau -1. Dengan 
demikian suhu dengan RTH privat memiliki korelasi yang lebih tinggi dibandingkan 
korelasi antara suhu dengan RTH publik. Kondisi tersebut kemungkinan 















RTH jenis privat. Selain itu, persebaran RTH publik cenderung berkumpul pada 
desa-desa tertentu. Sehingga korelasi yang terjadi antara suhu permukaan dengan 
ketersediaan RTH publik tidak sebesar korelasi antara suhu permukaan dengan RTH 
privat. Adapun untuk mengetahui besar korelasi pada setiap desa dapat dilihat pada 
tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Hasil Analisis Korelasi Suhu dengan RTH Publik dan Privat Setiap 
Desa Kecamatan Colomadu 
Desa Suhu RTH (%) Nilai r Bentuk Korelasi 
Malangjiwan 29,1 32,1 - 0,97 Tinggi 
Paulan 28,03 32.6 - 0,98 Tinggi 
Blulukan 29,03 24,7 - 0,95 Tinggi 
Gedongan 29,3 28,4 - 0,99 Tinggi 
Gawanan 29,8 39,2 - 0,96 Tinggi 
Klodran 28,7 27,6 - 0,95 Tinggi 
Bolon 28,3 40,2 - 0,92 Tinggi 
Ngasem 27,9 41,3 - 0,97 Tinggi 
Tohudan 29,1 24,3 - 0,97 Tinggi 
Baturan 29,5 15,2 - 0,94 Tinggi 
Gajahan 28,8 28,9 - 0,95 Tinggi 
Sumber : Penulis, 2018 
Wilayah desa dengan RTH sebesar 30% atau lebih, cenderung memiliki rata-
rata suhu permukaan yang lebih rendah dibandingkan wilayah dengan RTH kurang 
dari 30%. Namun hal tersebut tidak seutuhnya benar. Rata-rata suhu permukaan di 
Desa Gawanan dan Desa Malangjiwan melebihi rata-rata suhu permukaan di 
Kecamatan Colomadu. Namun disisi lain, besaran RTH pada kedua wilayah tersebut 
telah melebihi standar minimal RTH yang ditetapkan pemerintah.  
Keberadaan RTH di Desa Gawanan bahkan hampir memenuhi 40%, namun 
disisi lain rata-rata suhu permukaan di wilayah tersebut mencapai 29,2 oC. 
Sedangkan RTH di Desa Malangjiwan mencapai 32%, dengan suhu permukaan 
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sebesar 29,1 oC. Nilai tersebut bahkan telah melebihi standar minimum luas RTH 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sayangnya pemenuhan syarat minimum 
luasan RTH sebesar 30%, tidak menjadikan jaminan bahwa rata-rata suhu 
permukaan di Desa Malangjiwan dan Desa Gawanan lebih rendah dibandingkan 
rata-rata suhu permukaan Kecamatan Colomadu. 
Fenomena yang terjadi di Desa Malangjiwan dan Desa Gawanan dipicu oleh 
beberapa hal yang terkait dengan kedua wilayah tersebut. Hal-hal yang dimaksud 
meliputi kondisi kepadatan penduduk, keberadaan sarana pendidikan dan 
keberadaan jaringan jalan provinsi di kedua wilayah tersebut. Keberadaan jalan 
provinsi berkaitan dengan banyaknya kendaraan ynag melintas di kedua wilayah 
tersebut, sembari melepaskan gas buang yang merupakan gas rumah kaca. 
Terlepas dari keberadaan industri dan pusat pemerintahan di Desa 
Malangjiwan, baik Desa Malangjiwan maupun Desa Gawanan termasuk dalam 
katagori lima desa terpadat penduduk di Kecamatan Colomadu. Pada kedua desa ini 
pula, terdapat sarana pendidikan dari tingkat SD, SMP hingga SMA/K. Terlebih lagi 
pada tingkat sekolah pertama, dari tiga SMP negeri yang ada di Kecamatan 
Colomadu, dua diantaranya berada di wilayah Desa Malangjiwan, dan sisanya 
berada di Desa Gawanan.  
Keberadaan sarana pendidikan tentunya menarik masyarakat, untuk 
bermobilisasi ke Desa Malangjiwan dan Desa Gawanan. Pada situasi modern seperti 
ini, penggunaan kendaraan bermotor merupakan sarana mobilitas yang paling 
banyak dipilih. Dengan demikian, maka akan banyak gas rumah kaca yang 
terakumulasi pada kedua wilayah desa tersebut, yang pada akhirnya akan memicu  
naiknya suhu permukaan. 
Belajar dari fenomena yang terjadi di wilayah Desa Malangjiwan dan Desa 
Gawanan, penyamarataan standar minimal luasan RTH sebesar 30% perlu dikaji 
ulang. Hal ini berkaitan dengan ada atau tidaknya kegiatan masyarakat yang 
berpotensi sebagai pemicu naiknya suhu permukaan disuatu tempat.  Kondisi fisik 
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maupun social ekonomi setiap wilayah perlu diperhatikan dalam penentuan luas 




4.1.1. Agihan suhu permukaan Kecamatan Colomadu hasil ekstraksi menunjukan 
bahwa suhu di Kecamatan Colomadu berkisar antara 23,3 – 35,7 oC. Rentang 
suhu tersebut kemudian di kelaskan menjadi 8 kelas suhu. Hubungan antara 
agihan suhu permukaan dengan ketersediaan RTH menunjukan adanya 
hubungan korelasi negatif yang kuat dengan nilai korelasi antara -0,92 
hingga -0,99. Dengan demikian hubungan yang terjadi ialah hubungan 
terbalik. Artinya kecenderungan yang terjadi ialah, semakin tinggi 
ketersediaan RTH akan diikuti dengan penurunan suhu permukaan, begitu 
pula sebaliknya. 
4.1.2. Hubungan antara agihan suhu permukaan dengan ketersediaan setiap jenis 
RTH,baik hubungan antara suhu dengan RTH privat, maupun suhu dengan 
RTH publik sama-sama mengarah ke hubungan korelasi negatif atau 
berkebalikan arah. Namun hubungan yang terjadi antara suhu dengan RTH 
privat memiliki nilai yang lebih tinggi (-0,91903) dibandingkan hubungan 
antara suhu dengan RTH publik (-0,68951). 
 
4.2. Saran 
Dalam rangka penyediaan RTH hendaknya tidak hanya terfokus pada luasan 
RTH saja. Namun lebih berkaitan dengan jenis tanaman yang lebih efektif 
mereduksi panas serta lokasi yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah dan 
aktivitas penduduknya. Hal ini berkaitan dengan ditemukanya fakta lapangan 
mengenai adanya suhu permukaan yang melebihi rata-rata pada dua desa dengan 
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